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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi digital sudah mengganti gaya hidup 

masyarakat saat ini, kehidupan masyarakat sangat terhubung di 

smartphone dan internet, didukung oleh fasilitas layanan berbasis 

teknologi digital, dan memudahkan kegiatan sehari-hari. Hal ini 

mendorong kemajuan layanan bidang usaha berbasis teknologi 

digital yang disebut financial1technology. Financial technology 

(Teknologi finansial) disebut dengan Fintech. Teknologi finansial 

dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 adalah 

penggunaan teknologi sistem keuangan yang menghasilkan 

produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta 

dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem 

keuangan, efisiensi, kelancaran keamanan dan keandalan sistem 

pembayaran. Penyelenggara teknologi finansial yakni meliputi 

sistem pembayaran, pendukung pasar, manajemen investasi dan 

manajemen resiko, pinjaman, pembiayaan, dan penyedia modal, 

dan jasa finansial lainnya.
1
 

Pada hakikatnya, fintech merupakan layanan keuangan 

berplatform teknologi, dimana fintech selaku sesuatu layanan 

yang inovatif dalam aspek pelayanan finansial yang memakai 

sistem dengan cara online.
2
 Fintech bukan sebagai pengganti 

sistem keuangan, akan tetapi selaku pelengkap sistem finansial 

yang telah ada, namun kehadirannya sudah mengubah cara 

masyarakat dalam bertransaksi. Fintech saat ini telah menjadi 

pilihan dalam bertransaksi finansial. Perubahan kehidupan 

masyarakat yang menjadi serba efisien dan didominasi oleh 
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pemakai teknologi menjadikan fintech sebagai bagian penting 

dari aktivitas finansial sehari-hari.
3
 

  Fintech bisa mengambil alih kedudukan badan finansial 

resmi semacam bank. Dalam perihal sistem pembayaran, fintech 

berperan sebagai penyedia pasar untuk pelaku usaha serta jadi 

perlengkapan untuk pembayaran, selain itu juga berfungsi dalam 

membantu pihak yang menginginkan untuk menyimpan uang, 

meminjam dan penyertaan modal.
4
 Transaksi fintech di Indonesia 

pada tahun 2017-2021 mengalami peningkatan, perihal ini bisa 

diamati pada gambar dibawah ini: 

 

Tabel 1. 1 

Transaksi Fintech Indonesia 2017-2021 

Tahun Jumlah (miliar) 

2017 US$ 18,6  

2018 US$ 23,8 

2019 US$ 27,4 

2020 US$ 32,3 

2021 US$ 37,1 

Sumber : databoks.katadata.co.id 

 

Berdasarkan databoks di atas, transaksi fintech di 

Indonesia mengalami kenaikan yang cepat, perihal ini bisa 

diamati pada tahun 2017 senilai $18,65 miliar menjadi $37,1 

miliar pada tahun 2021.
5
 Di Indonesia, perkembangan fintech 

paling banyak digunakan untuk pembayaran (43%), pinjaman 

(17%), dan sisanya dalam bentuk aggregator.
6
 Hal ini 
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menunjukkan bahwa semakin banyak orang yang menggunakan 

aplikasi fintech sebagai metode pembayaran. Aplikasi fintech 

salah satunya adalah Shopeepay. Shopeepay adalah layanan e-

commerce yang bisa dipakai selaku tata cara pembayaran serta 

penyimpanan pengembalian uang dari e-commerce Shopee. 

Shopeepay tidak cuma dipakai untuk pembayaran di Shopee, 

namun juga dengan merchant yang bekerjasama dengan 

Shopeepay.
7
 

Menurut Bank Indonesia (BI), minat masyarakat terhadap 

transaksi digital meningkat 37,8 % pada tahun 2020. ShopeePay 

merupakan penyedia layanan pembayaran digital populer di 

Negara Indonesia, turut mendorong minat tersebut. ShopeePay 

menemukan bahwa hingga tahun 2020, para banker akan 

membutuhkan waktu lebih dari 1.500 tahun buat menghitung 

seluruh transaksi online yang dilakukan di Shopeepay. Biaya 

pulsa dan internet yang dibayarkan di Shopeepay sebanding 

dengan panggilan telepon selama 12 atau 500 tahun dengan orang 

yang dicintai. Fakta lainnya, semua tagihan listrik yang dibayar 

dengan Shopeepay berlaku selama 30 tahun di seluruh ruas jalan 

di DKI Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin 

banyak melakukan berbagai transaksi dan pembayaran digital 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
8
 

Berdasarkan riset Jakpat pada bulan April-Juni 2021 yang 

dilakukan terhadap 2.292 responden menunjukkan bahwa 

ShopeePay menjadi e-wallet paling diminati oleh konsumen, 

tercatat persentasenya mencapai 75 %, mengungguli Gopay dan 

OVO yang persentasenya 66 % dan 56 %.
9
 Dari uraian di atas 
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menunjukkan bahwa minat masyarakat dalam bertransaksi 

menggunakan Shopeepay cukup tinggi. Minat merupakan 

dorongan dalam diri seseorang yang memunculkan keterkaitan 

atau perhatian secara efektif, yang menjadikan kegiatan yang 

menyenangkan, menguntungkan yang akan mendatangkan 

kepuasan dalam diri seseorang.
10

  

Persepsi kemudahan penggunaan adalah keyakinan dalam 

proses pengambilan keputusan, karena seorang percaya bahwa 

akan lebih mudah untuk menggunakan teknologi. Bila seorang 

yakin sistem informasi mudah dipakai, maka seorang akan 

memakainya, sebaliknya bila seorang yakin kalau sistem 

informasi itu sulit digunakan, maka seseorang tidak akan 

menggunakannya.
11

 Jadi semakin tidak sulit suatu teknologi 

semakin banyak yang berminat menggunakannya. Keterbatasan 

konsumen dalam melakukan layanan pada jasa keuangan adalah 

konsumen merasa sulit beradaptasi dengan penggunaan fitur-fitur 

aplikasi, sehingga menyulitkan dalam melakukan transaksi. 

ShopeePay memiliki berbagai fitur yang dapat dengan mudah 

digunakan, selain itu transaksi dapat dengan mudah dilakukan 

dengan cara transfer dana maupun scan QR code.  

Dalam analisis penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Wahyuni Latifah dan Hanisyatul Khomariyah pada tahun 2020 

menyimpulkan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

bertransaksi menggunakan financial technology dengan hasil uji t  

3,862 dan signifikan 0,000.
12

 Namun analisis penelitian Nafiatur 

Rohmah dan Futri Nur latifah pada tahun 2021 menyimpulkan 

bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan tidak memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat dalam 
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menggunakan uang elektronik dengan hasil uji t  0,720 dan 

signifikansi 0,473.
13

 

Keamanan suatu transaksi bisnis online bisa menghindari 

ataupun mengetahui pembohongan pada sistem informasi, 

dimana informasinya tidak mempunyai data fisik.
14

 Meskipun 

keamanan ShopeePay sudah dilengkapi dengan berbagai fitur 

keamanan yaitu PIN, OTP, pemindai wajah, dan sidik jari, namun 

masih ada masalah yang terjadi, yaitu Masalah akun yang terkena 

hack oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Kasus ini terjadi 

pada tanggal 13 Mei 2021, salah satu pengguna ShopeePay 

mendapat notifikasi untuk melakukan pembayaran sebesar Rp 

12.500, padahal pengguna tidak melakukan transaksi ke 

manapun, masalah ini terjadi tidak hanya sekali tetapi sudah dua 

kali pengguna mengalami kejadian tersebut, transaksi yang kedua 

lebih besar lagi yaitu sebesar Rp 45.000, untuk mengatasi agar 

tidak terjadi yang ketiga kali, maka dia menghubungi pihak 

Shopee, akibatnya akun Shopee nya diblokir sementara agar 

menghindari hal yang tidak diinginkan.
15

 

Masalah lain yang terjadi pada ShopeePay yaitu saldo top 

up yang tidak dapat bertambah setelah pengisian saldo. Kasus ini 

terjadi pada salah satu pengguna Shopeepay. Pengisian saldonya 

pada tanggal 8 November 2021, setelah pengisian saldo, saldo 

yang dikirim tidak juga bertambah di akun pengguna. Awalnya 

pengguna tersebut mengira sedang ada gangguan jaringan, akan 

tetapi setelah ditunggu di hari berikutnya saldo top up tidak juga 

masuk. Pengguna sudah berusaha menghubungi dari pihak 
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ShopeePay, agar masalah yang terjadi dapat diatasi.
16

 Masalah 

yang ada di ShopeePay memang perlu diwaspadai. Pastikan 

bertransaksi melalui metode yang ditawarkan dari pihak Shopee, 

jaga keamanan data pribadi dengan tidak membagikan kode OTP 

(One Time Password) dan PIN. Dengan cara tersebut pihak yang 

tidak bertanggung jawab tidak akan menyalahgunakan data.  

Dalam analisis penelitian yang dilakukan Handy 

Noviarto pada tahun 2019 yang menyimpulkan bahwa  secara 

stimultan variabel keamanan dan kepercayaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat menggunakan internet banking sebesar 

24,5 %.
17

 Penelitian tersebut didukung oleh Widi yanto dkk, yang 

menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif pada variabel 

keamanan terhadap minat pemakaian financial technology pada 

aplikasi OVO.
18

 Hal ini karena konsumen merasakan sistem 

keamanan dan keamanan bertransaksi pada aplikasi OVO, 

sehingga membuat konsumen berminat menggunakan produk 

OVO.  Penelitian tersebut dibantah oleh Vina Endah Susanti,
19

 

yang menyimpulkan bahwa variabel risiko keamanan tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat. Hal ini berarti keamanan yang 

rendah dalam bertransaksi online menjadikan konsumen khawatir 

dan merasa tidak aman. 

Promo cashback juga mempengaruhi minat. Promo 

cashback adalah salah satu bentuk dari sales promotion. Sales 

promotion berfungsi sebagai dorongan jangka pendek untuk 

penjualan dan pembelian produk. Pemberian promo cashback 
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yang berkelanjutan dengan pembayaran ShopeePay secara tidak 

langsung berdampak pada konsumen dan mengarahkan pada 

pembelian. ShopeePay menawarkan cashback berupa koin bukan 

uang, koin tersebut bisa ditukarkan dengan pembelian kembali di 

platform Shopee.
20

  

Dalam analisis penelitian dari Fitri Mawardani dan Reny 

Dwijayanti menyimpulkan bahwa variabel persepsi kemudahan 

penggunaan dan promosi cashback berpengaruh positif terhadap 

minat menggunakan dompet digital ShopeePay dengan hasil uji t 

1,990 dan signifikan 0,050.
 21

  

Berdasarkan fenomena minat dalam bertransaksi 

Shopeepay yang cukup tinggi dan masih terdapat perbedaan dari 

berbagai penelitian sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa masih ada kesenjangan. Maka peneliti meggunakan 

variabel persepsi, keamanan dan promo cashback sebagai 

variabel independen dan minat bertransaksi menggunakan fintech 

Shopeepay sebagai variabel independen. yang membedakannya 

adalah objek penelitian di Kabupaten Kudus, hal ini karena 

Kudus merupakan wilayah yang strategis dan berkembang pesat 

serta berperan penting sebagai pusat kegiatan ekonomi yang 

melayani wilayah hinterland yaitu kabupaten-kabupaten di 

sekitarnya. Potensi ekonomi suatu daerah khususnya sektor 

perdagangan bisa diketahui dari banyaknya pasar yang ada. Pasar 

menjadi pertemuan antara penjual dan pembeli, sehingga banyak 

aktivitas transaksi.
22

 Dengan adanya banyaknya transaksi 

tersebut, peneliti tertarik untuk menjadikan masyarakat Kudus 

sebagai subjek penelitian.  
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Berdasarkan pemaparan latar balakang di atas, peneliti 

mengangkat judul ―Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Keamanan, dan Promo1Cashback terhadap 

Minat Bertransaksi Menggunakan Fintech ShopeePay‖.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berasal pada latar belakang masalah yang sudah 

dipaparkan diatas, maka rumusan masalah dalam riset ini yaitu : 

1. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

terhadap minat bertransaksi menggunakan fintech 

ShopeePay pada masyarakat Kudus? 

2. Apakah keamanan berpengaruh terhadap minat bertransaksi 

menggunakan fintech ShopeePay pada masyarakat Kudus? 

3. Apakah promo cashback berpengaruh terhadap minat 

bertransaksi menggunakan fintech ShopeePay pada 

masyarakat Kudus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Bersumber pada permasalahan diatas, maka tujuan riset 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap minat bertransaksi menggunakan 

fintech ShopeePay pada masyarakat Kudus 

2. Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap minat 

bertransaksi menggunakan fintech ShopeePay pada 

masyarakat Kudus 

3. Untuk mengetahui pengaruh promo cashback terhadap minat 

bertransaksi menggunakan fintech ShopeePay pada 

masyarakat Kudus 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk orang lain. 

Berikut manfaat dari penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, hasil studi ini diharapkan dapat 

memberikan informasi ataupun gambaran mengenai 

variabel-variabel yang mempengaruhi minat bertransaksi 

memakai fintech ShopeePay.  

b. Riset ini diharapkan bisa jadi materi masukan untuk 

kebutuhan meningkatkan ilmu untuk para pihak tertentu 
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untuk menghasilkan penelitian ini jadi referensi para 

peneliti lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membagikan informasi 

yang berguna serta dapat dipakai dalam melakukan 

aktivitas perusahaan di masa yang akan datang, dan data 

yang diperoleh bisa diimplementasikan dalam strategi 

industri dalam rangka meningkatkan minat bertransaksi 

fintech ShopeePay. 

b. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengetahui 

pengaplikasian teori yang telah didapat dengan realita 

yang terjadi di lapangan.  

c. Untuk peneliti yang lain, diharapkan bisa dijadikan 

materi referensi pada penelitian selanjutnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang masing-masing bagian. Adapun 

sistematika penulisan yaitu : 

1. Bagian Awal 

Bagian awal ini terdiri dari : halaman judul, pengesahan, 

pernyataan keaslian skripsi, motto, persembahan, pedoman 

transliterasi arab latin, kata pengantar, abstrak , daftar isi, 

daftar tabel, dan daftar gambar. 

2. Bagian Utama 

Pada bagian utama terdiri dari : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi tentang deskripsi teori 

yang membahas tentang persepsi 

kemudahan, keamanan, dan promo cashback 

terhadap minat bertransaksi, penelitian 

terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang jenis dan 

pendekatan, populasi dan sampel, 
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identifikasi variabel, definisi variabel 

operasional, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data.  

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian, 

analisis data, dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang simpulan dan 

saran-saran. 

3. Bagian Akhir 

Dalam bab ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 

  


